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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil Belajar yaitu “hasil yang telah dicapai dari yang telah dilakukan, dikerjakan”.
 Yaitu berupa aspek koginitif, afektif maupun psikomorik dari materi pelajaran yang telah diajarkan. Sedangkan belajar tidak diartikan sebagaimana pengertian sehari-hari yang digunakan orang. Dalam kehidupan sehari-hari belajar diartikan orang secara sempit atau terbatas dengan menghafal atau mecari atau memperoleh pengetahuan.

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil, menunjukkan ada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional.
 Belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya perubahan individu yang belajar. Perubahan perilaku itu merupakan perolehan yang menjadi hasil belajar. 

Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkahlakunya. Aspek perubahan itu mengacu kepada taksonomi tujuan pengajaran yang di kembangkan oleh Bloom, Simpson dan Harrow yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
 Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu segi siswa merupakan tempat perkembangan mental yang lebih baik dari sebelum belajar, dan dari segi guru merupakan saat terselesainya bahan pelajaran. 
Dalam kaitannya dengan perkebangan manusia, belajar adalah “merupakan faktor penentu proses perkembangan berupa pengetahuan, sikap, keterampilan, nilai, reaksi, keyakinan dan lain-lain tingkah laku yang dimiliki manusia adalah diperoleh melalui belajar”.

Secara kuantitatif belajar berarti kegiatan pengisian atau pengembangan kemampuan kognitif dengan fakta yang sebanyak-banyaknya. Secara institusional belajar dipandang sebagai proses validasi (pengabsahan) terhadap penguasaan peserta didik atas materi-materi yang telah diajarkan.

Dari pendapat beberapa para ahli, penulis dapat menganalisis bahwa yang dimaksud dengan hasil belajar yang berupa kemajuan yang dicapai oleh siswa setelah melalui proses belajar yang dapat dilihat berupa skor-skor nilai yang telah dijadikan standar penilaian berhasil atau tidaknya proses belajar tersebut.

M. Arifin, merumuskan pengertian mengajar “sebagai suatu kegiatan penyampaian bahan pelajaran kepada pelajar agar dapat menerima, menanggapi, menguasai, dan mengembangkan bahan pelajaran itu”.

Sedangkan menurut Hilgard dan Bower sebagaimana dikutip oleh Ngalim Purwanto menjelaskan:

“Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam siatuasi itu, di mana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan respon pembawaan, kematangan, atau keadaan-keadaan sesaat seseorang”.

Dalam kaitan dengan perkembangan manusia, belajar  adalah 

“Merupakan faktor penentu proses perkembangan, manusia memperoleh hasil perkembangan berupa pengetahuan, sikap, keterampilan, nilai reaksi keyakinan dan lain-lain tingkah laku yang dimikili manusia adalah diperoleh melalui belajar”.

Dari beberapa pendapat para ahli mengenai belajar, dapat dianalisis oleh penulis bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku sebagai akibat pengalaman atau latihan yang berupa pengatahuan, sikap, ketarampilan dan lain-lain.

2. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar.

Ada berbagai faktor yang dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa di sekolah yang secara garis besarnya dapat dibagi dalam dua bagian yaitu faktor internal dan faktor eksternal siswa.

Faktor-faktor yang berasal dari luar diri siswa (eksternal) terdiri dari faktor lingkungan dan faktor instrumental, sedangkan faktor-faktor yang berasal dari dalam diri siswa (Internal) adalah berupa faktor fisiologis dan faktor psikologis pada diri siswa.

a. Faktor Ekternal 

1) Faktor-faktor Lingkungan

Faktor lingkungan siswa ini dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu: faktor lingkungan alam/non sosial dan fator lingkungan sosial. Yang termasuk faktor lingkungan non sosial/ alami ini ialah seperti keadaan suhu, kelembaban udara, waktu (pagi, siang, malam), tempat letak gedung sekolah dan sebagainya.

2) Faktor-Faktor Instrumental

Faktor instrumental ini terdiri dari gedung/sarana fisik kelas, sarana/alat pengajaran, media pengajaran, guru dan kurikulum/materi pelajaran serta strategi belajar mengajar yang digunakan akan mempengaruhi hasil belajar siswa.

b. Faktor Kondisi Internal Siswa

1) Faktor Fisiologis 

Faktor kondisi fisiologis siswa terdiri dari kondisi kesehatan dan kebugaran fisik dan kondisi panca indranya terutama penglihatan dan pendengarannya.

2) Adapun psikologis 

Adapun faktor psikologis yang akan mempengaruhi keberhasilan belajar siswa adalah faktor minat, bakat, intelegensi, motivasi dan kemampuan-kemampuan kognitif seperti kemampuan ingatan, dan berfikir yang dimiliki oleh siswa.
 

Sedangkan menurut Ngalim Purwanto dalam bukunya Psikologi Pendidikan menjelaskan bahwa yang mempengaruhi hasil belajar adalah:

a. Kematangan/Pertumbuhan

Kita tidak dapat melatih anak yang baru berumur 6 bulan untuk belajar berjalan. Andainya kita paksa, tetap anak itu tidak akan dapat/ sanggup berjalan atau melakukannya, karena untuk dapat berjalan anak memerlukan kematangan potensi-potensi jasmaniah maupun rohaniah.

Dengan demikian pula, kita dapat mengajar ilmu pasti kepada anak kelas tiga sekolah dasar, atau mengajar ilmu filsafat kepada anak-anak yang baru duduk di  bangku sekolah menengah pertama. Semua itu di sebabkan pertumbuhan mentalnya belum matang untuk menerima pelajaran itu. Mengajarkan suatu yang baru dapat berhasil jika taraf pertumbuhan pribadi telah memungkinkannya potensi-potensi jasmani atau rohaninya telah matang untuk itu.

b. Kecerdasan/Intelegensi

Di samping kematangan, dapat tidaknya seseorang mempelajaari sesuatu dengan berhasil dengan baik ditentukan atau dipengaruhi pula oleh taraf kecerdasannya. Kenyataan menunjukkan kepada kita, meskipun anak yang berumur 14 tahun ke atas pada umumnya telah matang untuk belajar ilmu pasti, tetapi tidak semua anak-anak tersebut pandai dalam ilmu pasti. Jelas kiranya bahwa dalam belajar selain kematangan, intelegensi pun turut memegang peranan penting”.

c. Latihan/Ulangan

Karena terlatih, karena seringkali mengulangi sesuatu, maka kecakaan dan pengetahuan yang dimilikinya dapat menjadi makin dikuasai dan makin mendalam. Sebaliknya tanpa lataihan pengalaman-pengalaman yang telah dimilikinya dapat menjadi hilang atau berkurang. 

Karena latihan, seringkali mengalami sesuatu, “seseorang dapat timbul minatnya kepada sesuatu itu. Makin besar minat seseorang maka akan makin besar pula perhatiannya sehingga memperbesar hasratnya untuk mempelajarinya”.

d. Motivasi

Motif merupakan pendorong bagi suatu organism untuk melakukan sesuatu. motif intrinsik dapat mendorong seseorang sehingga akhirnya orang itu menjadi spesialis dalam bidang ilmu pengetahuan tertentu. Tak mungkin seseorang mau berusaha  mempelajari sesuatu dengan sebaik-baiknya, jika ia tidak mengetahui beberapa penting dan faedahnya hasil yang akan dicapai dari belajarnya itu bagi dirinya”.

e. Sifat-sifat pribadi seseorang

Faktor pribadi seseorang sangat memegang peranan penting dalam belajar. Tiap-tiap orang mempunyai sifat-sifat kepribadiannya masing-masing yang berbeda antara satu orang dengan orang lainnya. Ada orang yang mempunyai sifat keras hati, berkemauan keras, tekun dalam segala usaha, halus perasaannya.

f. Faktor-faktor Lingkungan

Faktor lingkungan siswa ini dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu: “faktor lingkungan alam/non sosial dan faktor lingkungan sosial. Yang termasuk faktor lingkungan non sosial/ alami ini ialah seperti keadaan suhu, kelembaban udara, waktu (pagi, siang, malam), tempat letak gedung sekolah dan sebagainya”.

Menurut Syaiful Bahri Djamarah, “berhasil atau tidaknya seseorang dalam pencapaian hasil belajar disebabkan oleh banyak faktor, baik yang berasal dari dalam diri siswa maupun yang berasal dari luar dirinya”.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, penulis menganalisa hal-hal yang mempengaruhi hasil belajar terbagi menjadi dua macam yaitu internal dan exsternal. Internal adalah faktor dari dalam diri siswa tersebut, seperti kecerdasan, kemampuan dan kesiapan mental maupun fisik siswa itu sendiri. Sedangkan exsternal adalah faktor dari lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, dan teman interaksi siswa.

B. Rosul-rosul Allah SWT
a) Pengertian Nabi dan Rosul

Nabi dan rosul adalah hamba-hamba Allah pilihan yang menerima wahyu dan risalah dari Allah SWT. Nabi adalah hamba Allah pilihan yang menerima wahyu untuk dirinya sendiri dan tidak mempunyai kewajiban untuk menyampaikannya kepada umat manusia.

Sedangkan rosul adalah manusia pilihan yang menerima wahyu dari Allah dan bertanggung jawab menyampaikan kepada umat manusia. Setiap rosul adalah Nabi, sedangkan setiap Nabi belum tentu Rosul.
. 
Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an
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Artinya:

Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (Mereka mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan antara seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya", dan mereka mengatakan: "Kami dengar dan kami taat." (Mereka berdoa): "Ampunilah kami ya Tuhan kami dan kepada Engkaulah tempat kembali." (QS. Al-Baqarah: 285)

b) Jumlah Nabi dan Rosul

Jumlah nabi dan rosul sangat banyak. Namun yang tersebut dalam Al-Qur’an dan wajib kita imani berjumlah 25 orang yaitu:

1) Nabi Adam As

2) Nabi Idris As

3) Nabi Nuh As

4) Nabi Hud As

5) Nabi Shalih As

6) Nabi Ibrahim As

7) Nabi Luth As

8) Nabi Ismail As

9) Nabi Ishak As

10) Nabi Ya’kub As

11) Nabi Yusuf As

12) Nabi Ayub As

13) Nabi Zulkifli As

14) Nabi Syu’aib As

15) Nabi Musa As

16) Nabi Harun As

17) Nabi Daud As

18) Nabi Sulaiman As

19) Nabi Ilyas As

20) Nabi Ilyasa’ As

21) Nabi Yunus AS

22) Nabi Zakariya As

23) Nabi Yahya As

24) Nabi Isa As

25) Nabi Muhammad SAW.

Sedangkan Rosul-rosul Allah SWT. Yang terkenal dengan Rosul Ulul Azmi ada 5 yaitu:

1) Nabi Muhammad SAW

2) Nabi Isa As

3) Nabi Nuh As

4) Nabi Ibrahim As

5) Nabi Musa As
Menurut analisa penulis, Nabi dan Rosul adalah laki-laki  dari manusia pilihan yang di beri tugas untuk menyampaikan wahyu Allah baik untuk dirinya sendiri maupun untuk orang lain. Sesungguhnya banyak sekali jumlah nabi dan Rosul Allah SWT, namun hanya 25 Nabi dan Rosul yang wajib kita ketahui.

C. Metode Card Short
1. Pengertian Metode Card Short
Metode pembelajaran Card Sort merupakan salah satu model pembalajaran yang dikembangkan oleh Mel Siberman (2002) dalam buku Active Learning, 101 Strategi Pembelajaran. Model ini dilakukan dengan cara: a) memberikan kartu indeks kepada masing-masing peserta didik (kartu tersebut dapat berisi pertanyaan atau jawaban); b) Meminta peserta didik memilih kartu sesuai dengan katagori atau pertanyaan; c) Peserta didik yang telah selesai memilih kartu diberi kesempatan menyajikan sendiri (mempresentasikan) kepada yang lain.

Model pembelajaran card sort adalah suatu model pembelajaran yang mengajak siswa untuk belajar aktif dan bertujuan agar siswa mempunyai jiwa kemandirian dalam belajar serta menumbuhkan daya kreatifitas sehingga membuat inovasi – inovasi. Model pembelajaran card sort ini merupakan kegiatan kolaboratif yang bisa digunakan untuk menganjurkan konsep, penggolongan sifat, fakta tentang suatu objek, atau mengulangi informasi. Gerakan fisik yang diutamakan dapat membantu untuk memberi energi kepada kelas yang telah dilatih.

Model pembelajaran Card Sort selain mengandung unsur pembelajaran juga mengandung unsur permainan yang disukai siswa. Dengan demikian penerapan model pembelajaran Card Sort dalam pembelajaran PAI diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam penguasaan konsep atau materi pembelajaran khususnya, bahkan diharapkan mampu meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia pada umumnya.
2. Langkah-langkan Metode Card Short
Langkah-langkah model pembelajaran card short yaitu:

a. Bagi kelas dalam beberapa kelompok.

b. Bagikan kertas plano yang telah diberikan tulisan kata kunci atau informasi tertentu atau kategori tertentu secara acak kepada setiap kelompok. Pada tempat yang terpisah, letakkan kartu warna-warni yang berisi jawaban/informasi yang tepat untuk masing-masing kata kunci. Buatlah kartu-kartu itu tercampur aduk.
c. Mintalah setiap kelompok mencari kartu yang cocok dengan kata kunci tersebut. Jelaskan kepada setiap kelompok bahwa kegiatan ini merupakan kegiatan latihan pencocokan.

d. Setelah mereka menemukan kartu yang cocok, mintalah mereka menempelkan ke lembar kata kunci sehingga menjadi sebuah informasi.

3.
Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Card Short

Adapun di antara kelebihan dari model pembelajaran card short ialah:
a. Dapat membantu mengarahkan siswa yang merasa penat tehadap pelajaran yang telah diberikan.
b. Dapat membina siswa untuk bekerja sama dan mengembangkan sikap saling menghargai pendapat.
c. Pelaksanaannya sangat sederhana dan siswa mudah dalam mengelompokkan kata yang sama sehingga mudah dalam memahami mata pelajaran.
Adapun di antara kekurangan dari model pembelajaran card short ialah:

a. Akan lebih sulit untuk mengetahui kemampuan anak secara individu karena model card short ini bersifat kelompok.

b. Tidak semua siswa mempunyai kesempatan dalam mengutarana pendapat.

c. Memerlukan waktu yang lama. 

Metode Card Sort ialah memberikan kartu indeks kepada masing-masing peserta didik (kartu tersebut dapat berisi pertanyaan atau jawaban). Setelah Itu  meminta peserta didik memilih kartu sesuai dengan katagori atau pertanyaan; dan peserta didik yang telah selesai memilih kartu diberi kesempatan menyajikan sendiri (mempresentasikan) kepada yang lain.

Metode card short selain mengandung unsur pembelajaran juga mengandung unsur permainan yang disukai siswa. Dengan demikian penerapan model pembelajaran Card Sort dalam pembelajaran PAI diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam penguasaan konsep atau materi pembelajaran.
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